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1.1 Lat-ar Belakang ~iasalah 

Sepanjang hidupnya, manusta selalu menjalin dengan sesamanya. 

I\.1ulai dari saat ia dilahirkan sa1npa1 menjadi tua, bahkan san1pai akhir hidupnya~ 

manusta dengan sesamanya. I ntensitas re!asi 

mwtus1a sepanjang hidupnya~ ada. yang berlangsung lama, ada pula yang bersifat 

sementara. Bersama keluarganya, manusta dapat menjalin relasi yang sangat 

mendalam dalam seluru .. ~ kehidupannya. Tetapi tidak semua relasi yang ter_ialin 

dalam waktu yang lama menimbulkan kesan yang rnendalam. Dalam beberapa 

kasus, rclasi yang terjalin dalam waktu yang rclatif singkat dapat mcnimbulkan 

kesan mendalarn pada indiv!Uu yang be:-sangkutan. Relasi yang ierjalin !a1na dan 

mendalam biasanya menimbulkan suatu perasaan saling tergantung satu dengan 

yang la1nnya. Seorang anak kecil~ misalny~ merasa sangat tergantung pada 

ibunya. DcmikiaiJ. juga orang yang sudah Ian jut usia akan merasa tcrgantung pad a 

orang lain yang meravvatn.ya. Barty-ak hal yang rnempengartLI-ti suatu hubu.'lgan 

atau relasi antar n1anusta. Dua orang yang memilik:i perstunaan nasib dapat 

dengan cepat menjadi akrab satu dengan yang lainnya 

Sctiap manusia, sejak dilahirkan membutuhkan affiliasi/ kasih sayang dari 

orang lain. Seorang bayi bereaksi positif terhadap orang tertentu, mempunya1 

keinginan u..'1tuk menghabiskan \vaktu dengan orang tersebut~ merasa lebih 

nyaman bi1a mereka sa1ing berdekatan. Seja1an dengan proses pertutnbuhannya~ 



rnanus1a berafi!iasi urttuk menikmat! kegernbiraan~ rnenlpero1eh 

oertolongan, menialin keakraban, ci!ln fain seba!!a!nva. ... ..... - ..... ... 

Pada tahun 1950-an:- Schachter (Sears~ Freedrnan~ dan Pep!au~ 1999: 209) 

.. .. .. . .-... . -. .. . .. .. . . .. .. ... 
me!akuKan nset tentang anHasr. uta mtHai aengan ntpotests bah\va orang <tev..rasa 

berafiliasi urttuk mereduksi rasa takul. Jadi, bila secara acak kita menempatkan 

orang dewasa pada kondisi mereka akan mengala.rni rasa t!lkut yang tinggi atau 

rendah, kita dapat mengamati perbedaan yang cukup berarti dalam keinginan 

mereka untuk bergabung dengan orang lain. Rasa takut yang tinggi i:nilah yang 

kemudian muncul dalam bentuk kecemasan, yaitu suatu perasaart yang muncul 

dalatn diri seseora.tl.g bahwa dia tidak bisa mengendalikan situasi yang dia hadapi. 

Pada saat seseorang mengalami kecemasan, biasanya muncul ketergantungan 

interpersonai, yaitu kebutuhan akan ketergantungan terhadap orang iain untuk 

mendapatkan nasehat, konsultasi dan dukungan moril (Kat1ono, 1987: 113). 

Di samping itu, duku.rigan sosial yang dipero!eh seseorang pada saat 1a 

mengalami suatu kondisi yang rentan stress akan sangat membantu meringankan 

bebannya. I'v1enurut Dwyer (2000: 52), saat sesuatu yang buruk terjadi atau pada 

saat kita merasa tidak dapat bertahan, kita a..l(an berbalik pada keluarga dan ternan-

ternan untu.l.;: memperoleh bantuan dan dukungan. Cohen (1982: 20) menemukan 

bahwa pada individu yang merasa hidup mereka penuh kecemasan dan hanya 

menerima sedikit dukungan sosial~ akan menderita banyak gejala~ seperti saJ.rJt 

kepala, kehilaugan berat badan dan gangguan tidur dibanding_l(an dengan mereka 

yang tnenga1a1ni kecetnasan tetapi juga ntenerima banyak dukungan sosial. 

i\lfengapa dukungan sos!ai berpengar~h pada kesehatan fisik? Banyak peneiitian 



membuktikan bah\va dukungan dari orang lain memiliki pengaruh besar dalam 

sistem ketahanan tubuh. Goleman (1990: 71) menemukan bahwa individu dengan 

penyakit yang serius yang bergabung dengan kelompok yang saling mendukung 

mcmiliki lebih ban yak sistem ketahanan tubuh yang efektif dan dapat hidup lebih 

lama daripada mereka yang tidak memperoleh dukungan sama sekali. 

Kanker adalah penyakit yang menakutkan bagi masyarakat dewasa ini, 

karena secara medis belum ditemukan obat yang benar-benar dapat 

menyembuhkan penderita kanker sampai tuntas. Oleh karena itu, penyakit kanker 

dapat menimbulkan ketakutan yang sangat tinggi yang muncul dalam bentuk 

kecemasan pada para penderitanya. Menurut teori di atas, kondisi kecemasan pada 

penderita kanker ini menimbulkan ketergantungan interpersonal pada 

penderitanya. 

Individu yang menderita kanker akan mengalami suatu peasaan tak 

berdaya dan merasa tidak mampu menghadapi masalahnya seorang diri, oleh 

karena itu, mereka cenderung mencari dukungan sosial dari orang-orang yang 

memiliki hubungan sosial dengan mereka, seperti keluarga dan ternan-ternan. 

Tetapi dalam kenyataannya, banyak penderita kanker yang justru menghindari 

orang lain, bahkan orang terdekat sekalipun. Pada banyak kasus, para penderita 

kanker justru menutup diri dan mengisolasikan dirinya sendiri dari lingkungan 

sosialnya. Alasan yang dikemukakan oleh kebanyakan mereka adalah karena 

adanya rasa tidak ingirt dikasihani oleh orang lairt. Berdasarkan fenomena 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan studi korelasional mengenai ada 



tidaknya hubungan antara ' . re1as1 interpersonal dengan kece1nasan ' ' aa1am 

menghadapi kematian pada penderita kanker. 

1. 2 Batasan Masaiah 

Daiam peneiitian rm, akan diteiiti ada tidaknya hubungan reiasi 

interpersonal dengan kecemasan dalam menghadapi kematian pada 
. . 

penaerua 

kanker. jumiah subyek yang akan diteliti sebanyak 30 orang penderita. 

Untuk mengctahui hubungan antara rclasi interpersonal dengan keccmasan 

dalam menghadapi kematian pada penderita kanker tersebut, maka penelitian yang 

dilakukan adalah studi korelasional. 

1. 3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan iatar belakang masaiah dan batasan masalah di atas, maka 

masaiah yang akan diteiiti dapat dirumuskan sebagai berikui: "Apakah ada 

hubungan antara relasi interpersonal dengan kecemasan dalam menghadapi 

kematian pada penderita kanker?". 

1.4 Tujuan Peneiitian 

Tujuan dari peneiitian yang diiakukan adalah untuk mengetahui hubungan 

antara relasi interpersonal dengan kecemasan dalam menghadapi kematian pada 

penderita kanker. 



1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1. Mantaat Teoritis 

5 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan masukan bagi tcori rdasi interpersonal dan teori kccemasan yang 

sudah ada sebelumnya. 

1.3.2. Manfaat Praktis 

Secara praki:is, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penderita kanker, yaitu: 

1) Petugas medis yang menangani penderita kanker. 

2) Keluarga penderita kanker, tentang cara mendampingi penderita kanker. 

3) Penderita kanker sendiri. 


